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ABSTRAK

MASNI, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Perilaku
Keagamaan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju (dibimbing
oleh Amiruddin dan Rustan Efendy).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik dan kendala-kendala
yang dihadapi oleh guru Pendidikan “Agama Islam dalam membina perilaku
keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data
yang digunakan dalam: penelitian ini adalah sumber data primer yaitu guru
Pendidikan Agama Islam dan sumber data sekunder yaitu dokumen yang berkaitan
dengan fokus penelitian. Dalam pengumpulan data digunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian yang didapatkan selama penelitian berlangsung di SMA
Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju yaitu (1) upaya guru Pendidikan Agama Islam
dalam membina perilaku keagamaan’ peserta didik di SMA Negeri 1 Kalukku
Kabupaten Mamuju yaitu a) melalui pembiasaan perilaku keagamaan diantaranya
pembiasaan shalat dzhuhur berjamaah, pembiasaan membaca Al-qur’an, pembiasaan
membaca do’a sebelum dan sesudah belajar, pembiasaan mengucapkan salam dan
sopan santun kepada orang lain. b) memberikan pengertian perilaku keagamaan
dalam pembelajaran dengan cara menyisipkan nasehat-nasehat ‘dan motivasi agar
peserta [didik mempunyai kesadaran dalam diri untuk melaksanakan ibadah kepada
Allah swt serta berakhlak mulia. ¢) memberikan contoh atau teladan dengan cara
tidak hanya sekedar menyuruh atau menasehati tetapi juga melaksanakan perilaku
keagamaan tersebut agar peserta. didik menerapkan dan membiasakan perilaku
keagamaan. (2) kendala-kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina perilaku keagamaan peserta didik yaitu @) kurangnya kesadaran diri peserta
didik dalam mengamalkan perilaku keagamaan. hal tersebut diantaranya kurang
kesadarannya dalam hal pelaksanaan-shalat dzhuhur di sekolah, membaca Al-qur’an
dan juga sopan santun kepada sesama teman maupun guru. b) sarana yang kurang
memadal seperti fasilitassmushollahpyangsagak gsempit dan kurangnya mushaf Al-
qur’an yang disediakan alehipihak sekolah. ¢)'pengarufi lingkungan yaitu lingkungan
keluarga dan pergaulan yang kurang, positif yang menghambat proses pembinaan
perilaku keagamaan peserta didik.

Kata kunci: Upaya, Guru Pendidikan®Agama Islam, Perilaku Keagamaan, Peserta
Didik
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Guru adalah pendidik profe engan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkar engevaluasi peserta didik. Guru

sebagai pengganti ore sekolah mempu ang sangat penting juga
............ e i (o Maan 0i ace |d|k Guru
guru adalah

iah Daradjat

guru adalah pendidik anya secara

irinya menerima dan m jgung jawab
pundak para orang tua. enyerahkan
ekaligus berarti pelimpahan jung  jawab
a orang tua

tidak 3 olah karena

, maka jika
gurunya berkualitas baik maka pendidikan pun akan baik pula. Sebaliknya jika
tindakan seorang guru buruk, maka makin parahlah dunia pendidikan.

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik yang mengajarkan

ajaran Islam dan membimbing peserta didik ke arah pencapaian kedewasaan serta

'7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.39.
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membentuk kepribadian muslim yang berakhlak sehingga terjadi keseimbangan
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.> Abdul Madjid menyatakan bahwa guru
Pendidikan Agama Islam adalah pendidik yang melakukan kegiatan bimbingan,
pengajaran atau latihan, secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai

tujuan Pendidikan Agama Islam.?

Pada dasarnya semua aktivitas pendidikan bertujuan untuk membentuk
keluhuran dan budi.-pekerti manusia. Sebagaimana Daradjat dalam Syafaruddin
mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah menciptakan manusia
yang berakhlak Islam, beriman, bertagwa, dan meyakininya sebagai suatu
kebenaran serta berusaha dan mampu membuktikan kebenaran tersebut melalm
akal, rasa, feeling, di dalam seluruh perbuatan dan tingkah laku sehari-hari.*

Pendidikan Agama Islam pada peserta didik akan memberikan nilai positif
bagi perkembangan peserta didik, sekiranya dengan Pendidikan Agama Islam
tersebut, pola perilaku peserta didik akan terkontrol oleh aturan-aturan yang telah
ditetapkan oleh agama Islam. Dengan adanya Pendidikan Agama | Islam yang
diberikan kepada peserta didik, hal tersebut merupakan salah satu cara untuk
membina perilaku keagamaan. Perilaku keagamaan merupakan segala tingkah laku
manusia yang mencerminkan sikap taat dan patuh kepada Tuhannya yang diwujudkan
dalam beribadah dengan didasari-dengan rasa ikhlas agar mendapat pahala.

Berperilaku keagamaan dapat dibiasakan sejak anak usia dini. Keluarga
sangat berperan pentingidalam menumbuhkan. karakter anak. Pada dasarnya, anak
akan mulai patuh terhadap perintah agama dan giat menjalankan ibadah dimulai dari

binaan orang tuanya. Berawal dari pembiasaan, kegiatan yang terbiasa dilakukan

2Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 45.

SAbdul Madjid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan Implementasi
kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.130.

*Syafaruddin, llmu Pendidikan Islam Melegitkan Potensi Budaya Umat (Jakarta: Pustaka
Utama, 2014), h. 36.



akan melekat dalam jiwa. Sehingga saat melakukan kebiasaan tersebut tidak lagi
memerlukan pertimbangan dan pemikiran.
Dalam perspektif Islam Yasin menyatakan bahwa setiap umat Islam wajib

mendakwakan, menyampaikan, dan menginformasikan ajaran agama Islam kepada

siapa saja.” Hal ini mengandung arti slam adalah agama dakwah yang wajib

disampaikan oleh pemelu usia, dengan cara mengajak,
menyuruh, menyamp rintah. Seba an Allah swt dalam Q.S

An-Nahl/16:125.

2~
|
ada jalan Tuhan-mu de lajaran yang
ereka dengan cara yang y Tuhan-mu,
ngetahui tentang siapa lan-Nya dan
getahui orang-orang ya 0
ebut dijelaskan slim wajib
ran agama
buatan yang
kurang hi tindakan
yang sa
tut mampu

membina peserta didik untuk membiasakan diri berperilaku keagamaan sesuai dengan

peraturan yang telah ditetapkan di sekolah. Oleh karena itu guru Pendidikan Agama

®Yasin, A. Fatah, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang: Sukses Offest, 2008), h. 86.

®Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit JumanatulAli-
ART, 2004), h. 281.
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Islam harus terampil dalam mendidik peserta didiknya berurusan dengan hal-hal
keagamaan.
Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya memiliki pengetahuan agama

yang luas, namun ia juga harus mampu menyampaikan pelajaran dengan baik, serta

memberikan contoh perilaku keagam epada peserta didiknya. Dari sinilah guru

dapat membina perilaku keag didik di sekolah. Terutama dalam

melaksanakan ibadah y’a sebelum dan sesudah

belajar, membiasaka erta mematuhi aturan yang
DU membina
ebut, baik melalui peng s maupun di
luar ke ’ mbuhkan perilaku yan pak positif
ka menjadi tugas se utama guru

ntuk membina dan membi 2rta didiknya

agar ses gan ajaran ag

an ini dllak’ “ Kalukku K en Mamuju
dengan elakang di ditemukan k
peserta . pelaksanaan

shalat d at, selain itu
adanya ‘peserta K'Ya ak me embiasaa aca Al-qur’an serta
kurangnya sopan santun peserta didik kepada sesama teman maupun guru hal tersebut

menunjukkan bahwa perilaku keagamaan peserta didik masih bermasalah.’

"Observasi di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju pada tanggal 29 Agustus 2019.
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Terkait dengan masalah yang terjadi di lingkungan sekolah SMA Negeri 1
Kalukku Kabupaten Mamuju dengan adanya perilaku keagamaan peserta didik yang
masih bermasalah sehingga perlu diadakan pembinaan dan arahan dari guru. Maka

disini seorang guru Pendidikan Agama Islam harus melakukan upaya- upaya dalam

membina dan mengarahkan perilak a didik tersebut. Dimana pembelajaran

agama Islam menyangkut de perilaku yang baik.
Diskursus di 3 ana upaya yang dilakukan
erilaku keagamaan peserta
1 Kalukku

dirumuskan

an Agama Islam Mem aan Peserta

kku Kabupaten Mamuj

arkan aparan uraian dari latar bela mas atas, maka
penulis ukakan rum ikut:

1. Baga upaya guru m lam dalam na perilaku

keag peserta didik di S alukku Kabupaten

2. Baga kendala-ln(A B&IBA(R] Eru Pendid gama Islam

1 Kalukku

Kabupaten Mamuju?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai oleh

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
perilaku keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju.
2. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru Pendidikan

Agama Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1

Kalukku Kabupaten Mamuju.

mbangsi ilmu

peserta i 1 Kalukku

bah pengalaman dan ntinya akan

endidikan dan keguruan.

2) kolah, hasil i ij asukan bagi
kependidikan : rta didik di
egeri 1 Kalukku Ka

3) : ferensi bagi

relevan.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terda nulis jadikan sebagai rujukan dalam

penyusunan skripsi terkai gama Islam dalam Membina
Perilaku Keagamaan kku Kabupaten Mamuju
2013 dengan
ali Panjerejo
bahwa: (1)
i Panjerejo
u terpuji di
sanksi bagi
pembiasaan
di MTs Al-
gamaan baik
intra mg i j jar di kelas,
melalui : al-hal baik
diantaranya membiasakan siswa 5S m, salam, sapa, sopan, dan santun), ngaji

kitab, shalat dzhuhur berjamaah, shalat dhuha berjamaah, tadarrus Al-qur’an. (3)

faktor pendukung dan penghambat.?

8Siti Chusnah Nikmawati. “Pembinaan Perilaku Keagamaan Siswa di MTs Al-Ghazali
Panjerejo Rejotangan Tulungagung” (Skripsi Sarjana; Institut Agama Islam Negeri Tulungagung,
2013), h. x.
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Persamaan diantara penelitian Siti Chusnah Nikmawati dan penelitian ini
yaitu sama-sama meneliti tentang perilaku keagamaan. Adapun perbedaannya yaitu
penelitian Siti Chusnah Nikmawati lebih memfokuskan pada pembinaan perilaku
keagamaan peserta didik, sedangkan pada penelitian ini berfokus pada upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik dengan
tujuan untuk mendeskripsikan; 1) upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina perilaku keagamaan peserta didik, 2) kendala-kendala yang dihadapi oleh
guru Pendidikan Agama Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Afni tahun 2017 dengan judul skripsi
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Perilaku Keagamaan
Peserta Didik di SMP Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
perilaku keagamaan peserta didik di SMP Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang
yaitu: guru menggunakan metode untuk membentuk perilaku’ keagamaan, guru
melakukan pengelolaan kelas, mengenali perubahan emosi peserta didik, guru melihat
dan memahami perilaku keagamaan peserta didik, mengontrol peserta didik dalam
menjaga perilaku keagamaannya, pengembangan perilaku keagamaan melalui
pelajaran Pendidikan Agafia I8lafiy dan memberikah Rtikuman.’

Persamaan diantara penelitian Nur Afni dan penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dan perilaku keagamaan
peserta didik. Adapun perbedaannya yaitu penelitian Nur Afni bertujuan untuk

mengetahui: (1) Bagaimana perilaku keagamaan peserta didik, (2) Bagaimana upaya

Nur Afni, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Perilaku Keagamaan
Peserta Didik di SMP Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang” (SKripsi Sarjana; Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, 2017), h. x.



guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk perilaku keagamaan peserta didik.
sedangkan pada penelitian ini berfokus pada upaya guru Pendidikan Agama Islam
dalam membina perilaku keagamaan peserta didik dengan tujuan untuk

mendeskripsikan; 1) upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina perilaku

keagamaan peserta didik , 2) kenda dala yang dihadapi oleh guru Pendidikan

Agama Islam dalam membin eserta didik.

2.2 Tinjauan Teoriti

ncari jalan keluar, da
adalah usaha untuk m
Yeni Salim mengata Jagian yang
bagian dari tugas utama yang dila M

ini adalah s

guru untuk juan yang telah di akan dengan

tenaga dan pikira angka membimbi

garahkan MIR} EBAIEETI artian g

pepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 1254.

Ypeter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta:
Modern English Press, 2002), h. 1187.
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Guru sebagai pendidik dalam lembaga pendidikan formal di sekolah, secara
langsung dan tegas menerima kepercayaan dari masyarakat untuk memangku jabatan

dan tanggung jawab pendidikan.*?

Dean D. Grambs menyatakan bahwa “Teacher are those person who
consciously direct the experiences and behavior of an individual so that
education take please” yang b i guru adalah mereka yang secara sadar
mengarahkan penqalaman d akudari seorang individu hingga dapat
terjadi pendidikan.™

Guru adalah a yang mene ber posisi dan memegang

endidikan.** Pentingnya peranan guru dalam pendidikan

ang pendidik
ng, melatih,

luasi peserta didik p dini jalur
didikan dasar, dan pend
ran pengertian guru t ami bahwa
gatlah penting. Karena merupakan
salah s entu .dalam pendidikan mempunyai
egala aspek

na Islam sebenarnya auh berbeda
é“ll.J‘ll:lllli OakKall [ dalam hal
ah pendidik

2Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 20.

¥Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 15.

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet. 1; Jakarta;
Rineka Cipta, 2000), h. 1.

®Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI. Tentang
Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 83.
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yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan secara sadar terhadap
peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam.*®
Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang menguasai ilmu

pengetahuan (agama Islam) sekaligus mampu melakukan transfer ilmu atau

pengetahuan (agama Islam), inte erta amaliah (implementasi), mampu
menyiapkan peserta didik kembang kecerdasan dan daya

kreasinya untuk ke iri dan mas pu menjadi model atau

sentral identifikasi ik, memiliki kepekaan

radaban yang diridhoi
ertian guru Pendidika : sebut, dapat
dikan Agama Islam ada
a Islam serta melakukan , pengajaran
atau lat a didik, agar

adaban yang

sadar  untuk

ditanamkan dalam Ilngkungan keluarga.

®Abdul Madjid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan Implementasi
Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.130.

YMuhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2005), h. 51.
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2. Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang agama serta
mengembangkannya secara optimal, sehingga dapat dimamfaatkan untuk
dirinya sendiri dan dapat pula bermamfaat bagi orang lain.

3. Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahannya dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran Islam
dalam kehidupam sehari-hari.

4. Menangkal dan mencegah pengaruh negatif dan kepercayaan, paham atau
budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan keyakinan
peserta didik.

5. Menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial yang sesuai dengan ajaran Islam.

6. Menjadikan ajaran’ Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

7. Mampu memahami, berilmu pengetahuan agamaIslam secara menyeluruh
sesuai qgngan daya serap peserta didik dan keterbatasan waktu yang
tersedia.

Al-qur’an menjelaskan bahwa setiap umat Islam memiliki kewajiban untuk
menyampaikan dan memberikan Pendidikan Agama Islam kepada yang lain. Allah

berfirman di dalam Q.S An-Nahl/16:125.

O Sl e b s i afes s Wu@)w@é’f

QJL@’-’JL:,JPI,A) Al B Lo g IS 58

Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan-Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu,

Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.'®

Kesimpulan dari penjelasan tersebut bahwa sejatinya guru Pendidikan Agama

Islam adalah guru_yang profesional” dalam  menjalangkan kewajibannya untuk

mendidik, membimbing, mengajar, mengarahkan, melatin dalam meningkatkan

segala potensi yang dimiliki peserta didik, serta selalu memberikan nasehat kepada

¥Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung Remaja Rosdakarya, 2004), h. 83.

Y“Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit
Jumanatul‘Ali-ART, 2004), h. 281.
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peserta didik agar memelihara diri dari sesuatu yang dapat menimbulkan kerugian
bagi dirinya maupun orang-orang disekitarnya.
2). Peran guru Pendidikan Agama Islam

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, peranan guru tidak bisa.digantikan oleh siapapun, karena guru
merupakan salah satu faktor yang paling menentukan dalam proses pembelajaran.
Menurut Wina Sanjaya, disamping guru sebagal sumber belajar ternyata masih
banyak peran yang ‘harus dilaksanakan dalam upaya membelajarkan peserta didik,

peran guru antara lain;

1. Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang mengandung pesan yang harus
dipelajari sesuai dengan materi pelajaran.

Organisatoris adalah sebagai guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan
akademik, menyusun tata tertib sekolah, kalender akademik, dan sebagainya.
Evaluator adalah guru dituntut menjadi seorang evaluator yang baik dan jujur.
Dimana guru melihat situasi dan kondisi peserta didiknya.

Motivator, seorang guru hendaknya memberikan dorongan kepada peserta didik
mengenai pembelajaran agar semangat dan aktif belajar.

Administrator, seorang guru harus memberikan pemahaman yang mendalam
kepada peserta didik mengenai pembelajaran agar berjalan efektif dan efisien.
Demonstrator, guru dituntut. dalam..proses pembelajaran agar apa yang
disampaikan dapat sejalan dengan pemahaman peserta didik.

Manajer dalam proses pembelajaran, seorang guru harus mengarahkan,
membimbing peserta didik-untuk selalu aktif dalam pembelajaran.

Fasilitator, seorang guru hendaknya menyediakan fasilitas yang memungkinkan
kemudahan kegiatan belajar peserta didik.

©® N o oA W N

3). Syarat guru Pendidikan Agama Islam

Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai guru
Pendidikan Agama Islam dengan sebaik-baiknya, maka diperlukan beberapa
persyaratan umum untuk menjadi guru Pendidikan Agama Islam. Menurut Soejono

yang dikutip oleh Ahmat Tafsir syarat guru sebagai berikut:

2%Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum berbasis Kompetensi (Cet. II;
Jakarta: Kencana, 2006), h.147.
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1. Tentang umur, haruslah sudah dewasa.
2. Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting karena menyangkut
perkembangan seseorang, jadi menyangkut nasib seseorang. Oleh karena itu,

tugas itu harus dilakukan secara bertanggung jawab, hal itu hanya bisa

sekali bagi
guru. Orang tua di ‘ perlu  sekali
ri pendidikan, dengan iharapkan la

puan menyelenggaraka serta didik di
5. i syarat ini a ing dimiliki
di ain mengajar

ma Islam m kan bahwa

profesional

2Ahmat Tafsir, 1lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. (Cet.7; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 80-81.
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2. Pendidikan Agama Islam
1). Pengertian Pendidikan Agama Islam

Mengenai pengertian Pendidikan Agama Islam, banyak pakar dalam bidang
Pendidikan Agama Islam memberikan rumusan secara berbeda, diantaranya sebagai
berikut;

Menurut Zakiah Daradjat menjelaskan pengertian Pendidikan Agama Islam,

sebagai berikut:

1. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah, selesairpendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan
hidup (way of life)

2. Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan
ajaran Islam.

3. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran agama Islam,
yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesal dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran-gjaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu Pandangan hidupnya demi
keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.

Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam secara formal dalam kurikulum

berbasis kompetensi dikatakan bahwa:

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani,
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya Kitab_suci Al-gur’an dan_hadis, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan,=serta penggunaan/pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk
menghormati penganut agama lain_dalam.masyarakathingga terwujudnya
kesatuan dan persatuan bangsa.?

Dari beberapa pengertian Pendidikan Agama Islam tersebut dipahami bahwa

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani terhadap peserta didik

227akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 86.

2Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Pendidikan Agama Islam Sekolah
Menengah Atas dan Madrasah Aliyah (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas, 2004), h. 7.
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agar dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
dalam kehidupan sehari-hari serta menjadikannya sebagai pandangan hidup demi
keselamatan di dunia maupun di akhirat yang sumber utamanya dari kitab suci Al-

qur’an dan hadis.

3. Perilaku Keagamaan Peserta Di

1). Pengertian perilaku keg

erilaku juga

orang yang

ri aktivitas.** Alport da i agama karya

akan bahwa perilaku elajar yang

an dan interaksi teru lingkungan.
up lingkungan, akan menja eseo ntuk dapat
kap karena .. perilaku tersek ipta karena

ng dialaminy:

Langgulung meny

g dapat HaAnR EMRE perilaku

pakan suatu
dilakukan,

didengar, dan dilihat. Keagamaan berasal dari kata agama berasal dari kata dasar

**Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 859.

%Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama Edisi Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Pesada, 2001) h.
201.

%Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,
2008), h.139.
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agama yang berarti sistem, prinsip kepercayaan dengan Tuhan dengan ajaran
kebaktian dan kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu. Mendapat awalan
“ke” dan akhiran “an” yang memiliki arti segala sesuatu yang berhubungan dengan

agama.?’

Jalaluddin menyatakan bah ilaku keagamaan adalah tingkah laku

manusia dalam hubungann eyakinan terhadap agama yang
dianutnya.”® gamaan atau tingkah laku

agama adalah segala &

mengaji, dan akhlak.®

hadap perilaku keaga

q syaitan itu

"o e 'P'lhEPARE

menyeluruh

ara harmonis

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.12.
%8Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 35.
»Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 98.

%9pjamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam Solusi Islam atas Problem-
Problem Psikologi, h. 13.

$'Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 32.
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dan berkesinambungan. Oleh karena itu setiap muslim baik dalam berfikir, bersikap
maupun bertindak haruslah didasarkan pada nilai dan norma ajaran Islam.

Dari pemaparan perilaku keagamaan tersebut, dapat dipahami bahwa perilaku
keagamaan adalah segala aktivitas atau tingkah laku baik itu perbuatan ataupun
ucapan yang berhubungan dengan ajaran agama Islam. Misalnya shalat, puasa, zakat,
membaca Al-qur’an.

Untuk mengukur perilaku keagamaan seseorang dapat dilihat dari beberapa

dimensi keagamaan dalam Islam, diantaranya yaitu:

1. Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk kepada seberapa tingkat
keyakinan Muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya, isi dimensi
keimanan menyangkut keyakinan terhadap Allah, Malaikat, Kitab Allah,
Rasul, hari kiamat, serta gadha'dan qadhar.

2. Dimensi peribadatan (praktik keagamaan) atau syariah menunjuk kepada
seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan
ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. Dimensi ini
menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-qur’an, dan
sebagainya.

3. Dimensi pengamalan (akhlak) menunjuk seberapa tingkatan muslim
berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu
berinteraksi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. Dimensi ini
meliputi perilaku suka .menolong, bekerja, sama, jujur, sopan santun dan
sebagainya.

Dalam penelitian ini, perilaku keagamaan yang menjadi objek penelitian
adalah perilaku keagamaan dalam dimensi peribadatan dan dimensi akhlak. Perilaku
keagamaan dalam dimensi peribadatan:adalah kegiatan: ritual ibadah yang dilakukan
peserta didik, seperti shalat dzhuhur berjamaah, berdo’a sebelum dan sesudah belajar,
membaca Al-qur’an sebelum belajar.. Adapun perilaku keagamaan dalam dimensi
akhlak adalah perilaku peserta didik dalam berinteraksi kepada guru maupun teman,

seperti mengucapkan salam dan sopan santun.

%2Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam Solusi Islam atas Problem-
Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 80.
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2). Bentuk-bentuk perilaku keagamaan

Dalam kehidupan sehari-hari manusia senantiasa melakukan aktivitas-
aktivitas kehidupannya atau dalam arti melakukan tindakan baik itu erat hubungannya
dengan dirinya sendiri ataupun berkaitan dengan orang lain, akan tetapi dalam
melakukan perilakunya mereka senantiasa.berbeda-beda antara satu dengan yang
lainnya, hal ini disebabkan karena motivasi yang melatar belakangi berbeda-beda,
sehingga memunculkan pembahasan bentuk-bentuk perilaku keagamaan.

Adapun bentuk-bentuk perilaku keagamaan menurut Jamaluddin Kafi
dikelompokkan menjadi dua yaitu perilaku jasmaniyah dan perilaku rohaniyah.
Contoh | perilaku jasmaniyah yaitu meliputi praktik, sedangkan perilaku rohaniyah
meliputi keyakinan atau pengalaman.

Contoh perilaku rohaniyah yaitu terkait dengan agidah yang meliputi:

Meyakini Allah sebagai (khalik) yang kepada-Nya semua manusia harus
beribadah.

Meyakini bahwa Allah maha melihat terhadap semua perbuatan manusia.
Meyakini bahwa Allah melalui Malaikat Jibril telah menurunkan agama
kepada Nabi'Muhammad saw, sebagai pedoman hidup umat manusia di dunia.
Meyakini bahwa Allah mengasihirorang-orang yang taat dan patuh kepada-
Nya dan membenci orang-orang yang mendurhakai-Nya.

Meyakini alam akhirat sebagai tempat balasan atau pengadilan agung bagi
setiap orang dalam mempertanggung jawabkan amalnya di dunia.

SAE R

Sedangkan perilaku jasmaniyah“termasuk bidang ibadah dan akhlak yang
meliputi:

1. Mengamalkan ibadah ritual (mahdlah) seperti shalat, puasa, dan berdo’a.

Membaca Al-qur’an dan belajar memahami isinya.

Bersikap hormat kepada kedua orang tua.

Menjalin silaturrahmi dengan saudara dan orang lain.

Mengendalikan diri (hawa nafsu) dari perbuatan yang diharamkan Allah

seperti berzina, meminum minuman keras atau narkoba, berjudi, membunuh

atau tawuran.

6. Bersabar saat mendapat musibah (dengan membaca innalillahi wainna ilaihi
raaji 'uun), sehinnga terhindar dari suasana stress atau kekecewaan mendalam
karena tidak tercapai apa yang diinginkannya.

7. Berperilaku jujur dan amanah (dapat dipercaya), dan tanggung jawab.

gk
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8. Memiliki etos belajar yang tinggi.

9. Memelihara kebersihan dan kesehatan diri dari lingkungannya.

10. Bersikap optimis dalam menghadapi masa depan, dengan selalu berikhtiar dan
berdo’a kepada Allah.*

Fitrah keagamaan atau kecenderungan hidup beragama sebenarnya sudah ada

sejak lahir, potensi beragama setiap anak harus dikembangkan oleh orang tua masing-

masing, dengan melalui pendidik ihan. Perubahan perilaku peserta didik

seiring dengan bertamb mbiasaan, pengalaman yang
diperolehnya baik dari

didik maupu , sehingga akan terbentuk

diperlukan

untuk jala perintah
Allah d larangan-Nya. Adapun amaan yang
n ini yaitu perilaku hal ibadah

shalat dzhuhur berjam embaca Al-

qur’an um dan sesudah belajar. keagamaan
dalam ak diantaran ' epada orang

bina perilak

manusipign E)PrﬁIRlEipa perila

ialah bagaimana cara me 3 esuai dengs ang diharapkan.

Pembentukan atau pembinaan perilaku keagamaan dapat dilakukan dengan cara:

3syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005) h. 55.
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1. Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan

Salah satu cara pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan kondisioning
atau kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang

diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut. Misal anak

dibiasakan bangun pagi, ata 0sok gigi sebelum tidur, mengucap terima

kasih bila diberi se mbiasakan diri untuk datang tidak

terlambat di sebagainya. Ce dasarkan atas teori belajar
kondisioning be 3 i avlov, Thorndike dan Skiner
sioning atau

di sekola 1t sakan untuk

turan sekolah, tidak terl sekolah, dan

mengucap salam ketik

guru serta

kebiasaan,

gan pengerti ight). Misal

arena hal tersebut

yaitu belajar dengan disertai adanya pengertian. Cara pembentukan perilaku
dengan pengertian yang ada di sekolah misalnya seorang guru harus memberi
pengertian kepada peserta didiknya untuk tidak datang terlambat kesekolah

dan apabila terlambat maka jangan memasuki kelas terlebih dahulu sebelum
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mendapat surat izin terlambat. Hal seperti itu ditegaskan kepada peserta
didiknya agar mereka mengerti dan berfikir ulang untuk datang tepat waktu ke
sekolah.

3. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model

Disamping cara-cara pe perilaku seperti tersebut di atas,

pembentukan perila dengan menggunakan model

atau contoh. g bicara bahw ua sebagai contoh anak-

hal tersebut
I. Pemimpin
asarkan atas

ocial learning theory) a

rning theory

oleh Bandura. Contoh aku dengan

yang ada di sekolah mi g guru yang

gi peserta didiknya maka g contoh yang

al kebaikan

ikan contoh

Berdasarkan pemaparan pembentukan atau pembinaan perilaku keagaman

tersebut, dipahami bahwa dalam membentuk atau membina perilaku keagamaan

%*Bimo Walgito, Psikologi Sosial Sebagai Pengantar (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), h.18-
19.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

kepada peserta didik dapat dilakukan denagan cara; pemberian pengertian,
pembiasaan, dan penggunaan model (pemberian contoh).
4). Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku keagamaan

Ada tiga aliran yang digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang

mempengaruhi perubahan perilaku ke dintaranya sebagai berikut:
1. Aliran Nativisme

bahwa fakto ing berpengaruh terhadap

n-lain. Jika
a yang baik,
3 yang lahir
ragama atau kepercayaa 1sarkan pada

S. Ar-Ruum/30:30.

5 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013). h. 167.
%Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 407.
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dalam diri manusia yang menjadikannya berpotensi melalui fitrah itu, mampu
membedakan ciptaan-ciptaan Allah serta mengenal Tuhan dan syari’at-Nya.*’
Aliran empirisme

Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap

perubahan perilaku pada orang adalah faktor dari luar, yaitu

lingkungan sosial, endidikan yang diberikan. Jika
eserta didik itu baik, maka

tersebut. Demikian ji iknya, aliran ini tampak

ergensi perubahan peri
embawaan manusia da i tor dari luar
an pembinaan yang dibua atau melalui

5i dalam linku ikian aktor

dari dalam

aan perilaku peserta didik yait
niah) yang dit anusia sejak
sekolah dan
iga lembaga
an), afektif
(penghayatan), dan psikomotorik (pengalaman) ajaran yang diajarkan akan

terbentuk pada diri peserta didik.*

%M. Quraish Shihab, Tafsir AlMisbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-qur’an, vol 2

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 54.

®Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf. h. 171.
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa baik dari faktor pembawaan
maupun faktor lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat berpengaruh
pada perilaku keagamaan peserta didik. Ketiga lingkungan pendidikan ini

memberikan bimbingan, pembiasaan, keteladanan kepada peserta didik.

2.3 Tinjauan Konseptual
Upaya guru Pendidi aha-usaha yang dilakukan oleh

guru yang mengamp am dengan mengarahkan

tenaga dangpikiransdalam-rangkasmembimbingzmendidik;-menga i

dan me

peserta didik yaitu segal ; kan baik itu

yang berkaitan denga

aan maksud oleh penulis di dah meliputi

yaitu p aan dzhuhur, membiasakan ca an, berdo’a

esudah belajar. Sedangkan dalam hal a mel engucapkan

n santun kep.

rkan definis yang dimaksud d upaya guru

ama Islam dalam rilaku keagamaan didik yaitu

cara ata i Pendidikan
ina perilaku

keagamaan kepada peserta didik di S Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur
pikiran penelitian, dalam memberikan penjelasan kepada orang lain.*

Dalam Q.S An-Nahl/16:125 dijelaskan bahwa setiap umat muslim wajib

menyerukan ajaran agama Islam esama umat Islam. Ajaran agama

disampaikan bertujuan membenarkan perbuatan yang
kurang sejalan denga jak in agar menjauhi tindakan
yang salah. Relevansi dalil terse an penelitian ini yaitu ¢ Pendidikan

na perilaku

alam membina perilak
unaan model (contoh),
ini_dibatasi dalam hal

, ber sebelum dan sesudah belajar da mbia

dalam hal a salam dan sc ntun kepada

rsebut akan

entuk bagan

¥|gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2007), h. 48.
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Gambar 2.1 Bagan kerangka fikir

Al-qur’an

(QS. An-Nahl/16:125)

Upaya Guru PAI dalam membina

Perilaku keagamaan Peserta Didik

Penggunaan
model (contoh)

Pembiasaan
(kondisioning)

Pemberian
pengertian (insigt)

Perilaku keagamaan
peserta didik

PAREPARE
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dig alam penelitian ini adalahpenelitian

lapangan (field research) eskriptif kualitatif, dimana data
narasi dari pada angka-

cnelitianin i juan untuk..mendeskrip i ejadian-kejadian,

penelitia an psikologi.

tuk memahami tentang peserta didik

serta uf : oleh guru Pendidikan m membina

didik di SMA Negeri 1

Penelitian
1 Kalukku K en Mamuju,
ni diketahui
bahwa but terlihat
dengan uhur ketika
waktunya tiba, selain itu adanya peserta didik yang tidak mengikuti pembiasaan
membaca Al-qur’an serta kurangnya sopan santun peserta didik kepada sesama teman

maupun guru. Oleh karenanya dibutuhkan upaya guru Pendidikan Agama Islam

“Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT Grafindo Persada,
2010), h.3.

28
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dalam membina perilaku keagamaan kepada peserta didik sehingga peneliti tertarik
untuk mengkaji sejauh mana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
perilaku keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju.

2. Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dila alam waktu kurang lebih 2 bulan lamanya

dimulai pada tanggal 1 ber 2019 (disesuaikan dengan

kebutuhan penelitian)

Islam dalam

Kabupaten

gama Islam membina eserta didik.

rta didik yang dimaksu si dalam hal

akhl aitu:
al ibadah: m ur, membia embaca Al-

al akhlak: men@ dan sopan santun brang lain.

h
dan berdo’a h belajar.
endala yang MibA0api-Galein/ teimbit: perilaku keagamaan peserta

keagamaan peserta didik

3.4 Sumber Data

Data adalah bahan informasi atau catatan atas kumpulan fakta. Penelitian

menggunakan dua sumber data yaitu:
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1. Data primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
dari guru Pendidikan Agama lIslam terkait tentang upaya yang dilakukan untuk

membina perilaku keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten

Mamuju. Sumber data primer dipi enggunakan teknik purposive sampling.

Peneliti memilih guru Pendi )agai sumber data primer dengan

pertimbangan bahwa ¢ dikan Agama al pengampu utama dalam

rta kendala-
dik di SMA

Mamuju.

akan data yang diperol dak lansung

atau dif i r lain, data sekunder umu catatan atau

tersusun dal s nder untuk

iambil dari d program Kkegiatan aupun foto-

pu memberik

a perilalpmngPeA RiEii SMA

a guru Pendi \gama Islam

1 Kalukku

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Untuk

mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Observasi
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, atau mencermati perilaku
secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah kegiatan mencari data

yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan.** Dalam penelitian ini

jenis teknik observasi yang digunaka observasi partisipasi pasif, dalam hal ini

peneliti datang ketempat keg ati, tetapi tidak ikut serta terlibat

dalam kegiatan terseb sosial yang diar penelitian ini terdiri dari:

U SMA Negeri 1 Kalukku

2) ' S ik
3) yaitu aktivitas guru slam dalam
laku keagamaan peserta peserta didik
keagamaan
ang iuraikan dalam penelitian i u: 1) Upaya
guru Pe n Agama Isl laku keagame erta didik di

Kalukku Kendala-kenc ng dihadapi

a perilaku k di SMA 1 Kalukku

i PAREPARE

enelitian yang
berlansung secara lisan yang dilakukan oleh setidaknya dua orang atau lebih bertatap

muka dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

“Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 131.
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keterangan.*? Adapun jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara terstruktur.
Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.*®

Wawancara ini dilakukan kepada guru Pendidikan Agama Islam, hal yang

ingin diwawancara dalam penelitian.i
1) Upaya guru Pendidi m membina perilaku keagamaan

eri 1 Kalukku

peserta didik di
2) Kendala-kendale Islam dalam

1 Kalukku

wawancara, peneliti m pertanyaan
sebagai a, alat untuk merekam an informan
agar ti an, kamera untuk m liti sedang
dengan informan, serta bu ulpen untuk

kapan denga
langkah-lan lam wawanc ntaranya: 1)
pada siapa u ok masalah
yang ak jadi : awancara, 4)
enulis hasil

*2Cholid Narbuko dan Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),
h.83.

*3Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h.
130.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga

akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan pemikiran. Metode ini

hanya mengambil data yang suda alam catatan dokumen.** Pada sebuah
penelitian, teknik doku ai sumber data pendukung.
Disamping itu data

diperlukan u kapi data yang diperoleh

dari wawancara da i dapat berupa dokumen

pina peri game erta didik di

upaten Mamuju.

ata yaitu upaya Yy cara

ikan , memilah data menjadi sa ya at dikelola,

ntesis, menc , menemuka ang penting

dan apa dipelajari dan an apa yang dapat akan kepada

orang | mencari dan mena a sistematis
catatan )servasi, VHIMEM R E

tidak dapat

dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan dilanjutkan setelah pengumpulan
data selesai. Dengan demikian secara teoritik, analisis dan pengumpulan data

dilaksanakan secara berulang-ulang untuk memecahkan masalah. Data penelitian

“4Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h.158.

“>Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif , h.193.
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kualitatif banyak menggunakan kata-kata maka analisa data yang digunakan melalui
teknik analisis data sebagai berikut:
1. Data reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh di lapangan disortir terlebih dahulu yaitu yang memenuhi

fokus penelitian. Dalam hal ini sem

direduksi, dipilih dan difo

a. di lapangan ditulis sekaligus dianalisis,
penting, dicari tema dan polanya
dan kemudian disusun ahap ini melakukan proses
iputi hasil observasi,
engan fokus
peneliti dilakuk berdasarkan

gai berikut:

1) berhubungan dengan kan Agama
a perilaku keagamaan A Negeri 1

n Mamuiju.
2) ok data yan kendala-kenc ng dihadapi

endidikan Agama membina perilaku aan peserta

SMA Negeri

v P IEREPARE

amuju.

direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data kualitatif

**Rustan Efendi dan Amiruddin M, “Dekonstruksi Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
dalam Pembelajaran Bahasa Arab pada Madrasah Negeri di Kabupaten Maros” (Laporan Hasil
Penelitian Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat IAIN Parepare: Maros, 2018), h. 15.

4"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 209.
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disajikan dalam bentuk laporan berupa uraian teks naratif yang lengkap dan
terperinci. Hal tersebut dirancan agar data tersusun dalam bentuk yang padu dan
mudah dipahami.

3. Verifikasi (menarik kesimpulan)

Langkah ketiga dalam ane Jata adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Kesimpulan aw persifat sementara dan masih
diragukan oleh karen ifikasi selama penelitian

mendukung

dari hasil

mentasi, serta wawanc ikan Agama

simpulkan oleh peneliti endapatkan

permasalahan yang a itu rumusan
penelitian tentang upaya g ndid gama Islam

k di SMA 1 Kalukku

Reduksi data Kesimpulan-kesimpulan
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Jadi, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

3.7 Uji Keabsahan Data
an teknik pemeriksaan yang

J. Menurut Moleong

dibility)
igunakan dalam pen
amatan dan realitas di kredibilitas
gkah-langkah sebagai b
1) gamatan

melakukan

awancara la i aupun yang

Derpanjangan penga eneliti mengecek k

selama PA@E&&RJE benar at

apakah data

k. Lamanya
an, keluasan
dan kepastian data.

Dalam hal ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan untuk

memastikan bahwa data tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dan kendala-

*8exy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
h. 324.
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kendala yang dihadapi dalam membina perilaku keagamaan peserta didik yang
diperoleh telah valid.
2) Ketekunan pengamatan

Penyajian keabsahan data dengan ketekunan pengamatan dilakukan dengan

cara mengamati dan membaca ermat data terkait dengan upaya guru

Pendidikan Agama Islam _d keagamaan peserta didik dan

kendala-kendala yang oleh guru Pend ama Islam yang diperoleh

dari hasil ate awancara, maupun doku i sehingga data yang
tnya dapat
yulan  terkait
ru Pendidikan Agama ina perilaku

MA Negeri 1 Kalukku

an sebagai teknik pengujia ang bersifat

n dari berba data dan su

ibilitas data.

i dilakukan u an sekaligus meng
n ini ada dué trianggulasi
enggunakan
informasi.
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data tentang upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik dan kendala-kendala yang

dihadapi dalam membina perilaku keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1

Kalukku Kabupaten Mamuju dengan mewawancarai salah satu guru Pendidikan
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Agama Islam selanjutnya peneliti menelaah dan membandingkan hasil wawancara
tersebut dengan guru Pendidikan Agama Islam yang lain untuk mendapatkan
informasi yang sejenis. Dalam hal ini peneliti mewawancarai semua guru Pendidikan

Agama Islam yang mengajar di kelas 1, 2, dan 3, diantaranya yaitu: 1) Dahlia

Bokhari, S.Pd.1., 2) Dra. Hj. Ratis mmar, S.Pd.l., 3) Drs. H. Muhaimin, 4)
Negawati, S.Pd.I.
teknik pengumpulan data

emperoleh data sejen m hal ini peneliti akan

kan agama Islam dala

keagamaan

peserta dengan menggunakan ancara, dan
dokume

an akan waktu
data terkait upaya guru
keagamaan a didik dan

rilaku keaga eserta didik

Transferability pada dasarnya merupakan validitas eksternal pada penelitian
kualitatif. Tujuan dari keteralihan ini agar orang lain dapat memahami hasil
penelitian, oleh karena itu agar orang lain dapat memahami penelitian kualitatif

sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hal tersebut, maka peneliti dalam
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membuat laporannya harus memberikan uraian yang jelas, sistematis, dan dapat
dipercaya terkait tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
perilaku keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju.

Dengan demikian pembaca mengetahui lebih jelas atas hasil penelitian yang telah

dilakukan serta memutuskan dapa idaknya mengaplikasikan hal tersebut
ditempat lain.
3. Ketergantungan (c
dilakukan dengan cara
dari sumber
Pemeriksaan
yang ikut memeriksa g dilakukan
eneliti dapat dipertahan g jawabkan
i peneliti melapor kese itian kepada
i periksa kepastian datanya.
eli kualitatif c dengan uji
elitian telah
dilakukan
enilaiannya.
an. Sedangkan
dependabilitas digunakan untuk menilai‘proses penelitian, mulai dari mengumpulkan
data sampai pada bentuk laporan yang terstruktur dengan baik. Teknik ini digunakan

untuk mengadakan pengecekan kebenaran data hasil penellitian mengenai upaya guru

*Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research dan Development (Cet:ll,
Bandung: Alfabeta, 2016), h. 277.
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Pendidikan Agama Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik di SMA

Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuiju.

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Umum SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju

1. Profil SMA Negeri 1 Kalukku

06/01/1985

22/11/ 1985

Pemerintah Daera

smansatukalukku@yahoo.co.id

Website

http://www.smanlkalukku.sch.id

Visi

Terwujudnya warga sekolah yang berakhlak

mulia, cerdas, terampil, berbudaya, serta

41
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berwawasan lingkungan.

Misi

1. Mewujudkan insan yang berakhlak mulia
dan memiliki nilai spiritual yang tinggi

2. Meningkatkan disiplin dan kepedulian

sekolah, meningkatkan

i akademis dan non

diterima
mengisi
lapangan kerja

. Cinta terhadap

V|

Kamudek. L
3 | Hj. Nurmah, S.Pd P Guru Biologi PNS
4 | Benyamin T, S.Pd, L Guru Matematika PNS
M.Pd.
5 | Drs. H. Muhaimin L Guru PAI PNS

42
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6 | Dra. Hj. Ratisah P Guru PAI PNS

7 | Yakobus, S.Pd L Guru Penjas PNS

8 | Dra. Hj. Syam suryati P Guru Geografi PNS

9 | Hj. Sunusia, S.Pd P Guru Kimia PNS

10 | Hj. Rahmaningsih, Guru Kimia PNS
S.Pd.

11 | Dahlia Bo NON PNS

Hamni, SE, S.Pd.

n
EPARE ™

Matematika

[ |
‘ | ﬁ 3ahasa Inggris

Guru Ekonomi

PNS

23 | Elisabeth, S. Pd Guru Bahasa Inggris PNS

24 | Kasmawati, S.Pd. P Guru Bahasa PNS
Indonesia

25 | Saharah, S.Pd P Guru PKN PNS

43
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26 | Ridwan, SP. Guru Biologi, NON PNS
Prakarya &
Kewirausahaan
27 | Mukhtar, S.Pd. Guru Sejarah NON PNS
28 | Yusran, S.Pd. Guru Sejarah NON PNS
29 | Rosdiana, S.Pd. Guru Bahasa NON PNS
Indonesia
30 | Nurlina, S.P NON PNS

Ul'U Dalld

NON PNS

Widya, S.Pd Guru Biologi NON PNS
42 | Haisa Azis, S.Pd Guru Matematika NON PNS
43 | Hadria, S.Pd. Guru Fisika & NON PNS

Geografi

44
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44 | Bustam L, S.Pd L Guru Matematika NON PNS
45 | Jupliana, S.Pd. P Guru Biologi NON PNS
46 | Elias, S.Pd L Guru Geografi NON PNS
47 | Irma Yuliana, S.Pd P Guru Ekonomi NON PNS
49 | Khalik Algiffary, Guru Kimia NON PNS
S.Pd.
50 | Maryam, NON PNS
51 NON PNS

ah, S. Pdl_ﬁni

n

)N PNS

)N PNS

DN PNS

)N PNS
DN PNS

PNS
DN PNS
DN PNS

)N PNS

Susanti S.Pd. Guru Bahasa Inggris | NON PNS
62 | Abd. Rahman. A, L Tenaga Administrasi PNS
S.sos Sekolah
63 | Bayanuddin L Tenaga Administrasi PNS
Sekolah
64 | Adawiyanti, S.P P Tenaga Administrasi | NON PNS

45
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Sekolah

65 | Amrisal Tenaga Administrasi | NON PNS
Sekolah

66 | Imahirah, S.E. Tenaga Administrasi PNS
Sekolah

67 | Irwan, S.P Tenaga Administrasi | NON PNS
Sekolah

68 | Kurnia Perr Administrasi PNS

69 PNS

- s
ahmatiah 2 Administras
P | Sekolah

Ristika T, S.sos

enaga Administras

Tenaga Perpustakaan

NON PNS

79 | Safwa Tenaga Administrasi PNS
Sekolah

80 | Sitti Jera, A.Md Tenaga Administrasi | NON PNS
Sekolah

81 | Negawati, S.Pd.I. Guru PAI NON PNS
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Sumber data : dokumen staf tata usaha SMA Negeri 1Kalukku
3. Keadaan Peserta didik

SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju memiliki peserta didik dengan
jumlah 1170 orang, Laki-laki 496 orang dan perempuan 674 Orang. Jumlah peserta

didik berdasarkan usia ialah, 13-1 aki-laki 207 orang dan perempuan 329

orang dengan total 536, usi 89 orang dan perempuan 345
orang dengan total 634

aitu tingkat 12 sejumlah

i dari laki-laki 171 oran  orang.

berdasarkan agama yai agama Islam

i dari laki-laki 442 or 590 orang,

peserta eraga isten sejumlah 130 orang te 51 orang dan

orang, pesert lik sejumlah  terdiri dari

un idi gama Hindu

Sumber data : dokumen staf tata usaha SMA Negeri 1Kalukku
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2) Jumlah Peserta didik berdasarkan usia

48

Usia P Total
< 6 tahun 0 0
6 - 12 tahun 0 0
13 - 15 tahun 329 536
16 - 18 tahun

Islam 442 590 1032
Kristen 51 79 130
Katholik 2 5 7
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Hindu 1 0 1
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 0 0
Total 674 1170

Sumber data : dokume

5) Prasarana S 1 Kalukku

geri 1Kalukku

Farg s Gr
!4||!

12 Ruang Tata Usaha 1
13 Ruang UKS 1
14 Ruang kelas 30

Sumber data : dokumen staf tata usaha SMA Negeri 1Kalukku
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4.2Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Perilaku

Keagamaan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
Sebelum membahas lebih rinci terkait dengan upaya yang dilakukuan oleh

guru Pendidikan Agama Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik di

SMA Negeri 1 Kalukku Kab erlebih dahulu dipaparkan kondisi

perilaku keagamaan pe lukku Kabupaten Mamuju.

Berdasarkan hasil peneliti selama i lokasi penelitian dan

A Negeri 1

berjamaah,
jar. Adapun
orang lain.
yang belum
a perilaku

pembinaan

A Negeri 1
ukan upaya
atau tindakan-tindakan kepada peserta didik, upaya tersebut diantaranya sebagai
berikut:
1. Melakukan pembiasaan perilaku keagamaan

Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina perilaku keagamaan

peserta didik salah satunya dengan pembiasaan. Adapun pembiasaan perilaku
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keagamaan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam diantaranya, sebagai
berikut:
1). Pembiasaan shalat dzhuhur berjamaah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa guru senantiasa

membiasakan peserta didik untuk m nakan shalat dzhuhur berjamaah ketika

tiba waktunya. Akan tetap sarana mushollah yang tidak

mencukupi menampur peserta didik sebagian peserta didik ada
yang shalat di masjid depan sekolah. Pembiasaan shalat dzhuhur berjamaah di

Pendidikan

Dra. Hj. Ratisah, belia
sebagai guru selalu m
an juga sudah ada jad
peserta didik dianjurk

didik shalat
bagi peserta
alat dzhuhur

juga diungkapkan oleh 1Ib gawa d.l., beliau

gama Islam
sangat erjamaah di
sekolah. Hal tersebut terlihat denganiadanya jadwal khusus pelaksanaan shalat

dzhuhur yang diberikan oleh guru, tujuannya agar peserta didik dapat membiasakan

*Dra. Hj. Ratisah, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.

!Negawati S.Pd.1, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 27 September 2019.
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melaksanakan shalat dzhuhur tepat waktu. Pembiasaan pelaksanaan shalat dzhuhur
berjamaah juga diungkapkan oleh Bapak Drs. H. Muhaimin, beliau mengatakan
bahwa:

Ya kita sebagai guru perlu melakukan pembiasaan, terkait dalam hal ibadah,

peserta didik senantiasa_dibiasa melaksanakan shalat dzhuhur berjamaah
ketika masuk waktunya.*?

Pernyataan tersebut waktu shalat dzhuhur tiba guru

Pendidikan Agama Is didik untuk melaksanakan

shalat dzhuhur berj mbiasan pelaksanaan huhur berjamaah ketika
tiba wa iC shalat tepat
g tidak ikut
r. Hal tersebut dapat dib cara dengan

Ibu Da i eliau mengatakan bahw:

nak, sudah
U shalat ada
pan sekolah.

an pembiasaan, kalau
idak semua peserta didi
lah dan ada juga yang
Juga peserta didik yang tidak me

Pd.I, beliau

yang seperti

Pendic gama Islam

akan tetapi

52Drs. H. Muhaimin, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 28 September 2019.

*Dahlia Bokhari S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten
Mamuju pada tanggal 24 September 2019.

**Muammar S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.
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masih ada sebagian peserta didik yang tidak melaksanakan shalat. Pembiasaan

pelaksanaan shalat dzhuhur berjamaah sesuai dengan dokumen foto yang diambil

penulis di lokasi penelitian

hami bahwa
eningkatkan
ik memiliki

ewajibannya

Pendidikan
a Al-qur’an.
pembiasaan membaca Al-qur’an dilakukan setiap pada hari jumat pagi dan sebelum
memulai pelajaran. Pembiasaan membaca Al-qur’an juga diperkuat oleh hasil
wawancara dengan beberapa guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

Wawancara dengan Ibu Dahlia Bokhari S.Pd.lI, beliau mengatakan:
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Selalu ada pembiasaan, karena memang kita sebagai guru selalu membiasakan
peserta didik melaksanakan hal-hal keagamaan, kalau mengaji tadi diganti
dengan hafalan surah pendek.>

Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa perilaku keagamaan di sekolah juga
diterapkan dengan membiasakan mengaji atau menghafal surah-surah pendek. Hal

yang sama juga diungkapkan oleh Ib wati S.Pd.l, beliau mengatakan:

ami melakukan tadarrusan dulu,
ep%gti itu, semua itu dilakukan

Setiap sebelum melak
karena pembiasaan
agar peserta didik

Dari pernya i i aan membaca Al-qur’an
atau tac ja embiasakan

memba Jur’a Tnyaats a diungkap 3 ou Dra. Hj.

embaca Al-
maka setiap
saya berikan
: yang tidak
yang lancar.

tersebut diketahui bahwa guru Pendi gama Islam

selalu ali pelajaran -qur’an dan mem kesempatan
atau g epada setia u membaca ’an.  Selain
dilaksa ebelum belajar, pe embaca Al-qur’an lilaksanakan

setiap h at pagi. I—MR&B&RiESiI wawa 2ngan Bapak

*Dahlia Bokhari S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten
Mamuju pada tanggal 24 September 2019.

**Negawati S.Pd.1, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 27 September 2019.

Dra. Hj. Ratisah, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuiju
pada tanggal 25 September 2019.
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Kalau pembiasaan membaca Al-qur’an, pembiasaannya itu setiap hari Jumat
pagi, perempuannya membaca Al-qur’an depan perpustakaan sedangkan yang
laki-laki di Mushollah. Kemampuan membaca Al-qur’an peserta didik disini
ada yang sudah bisa, ada juga yang kurang kemampuannya dalam membaca Al-
qur’an bahkan masih terbata-bata.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Drs. H. Muhaimin, beliau

mengatakan:

Pembiasaan membaca Al-qur’an sudah kita terapkan di sekolah ini, bahkan kita
sebagai guru mewajibkan peserta didik membaca Al-qur’an sebelum dan
sesudah belajar, dan juga pada setiap hari jumat pagi peserta didik diarahkan
untuk membaca Al-qur’an. Perempuannya dlarahkan ke depan perpustakaan
sedangkan yang laki-laki diarahkan ke Mushollah.*

suai  dengan

Gambit 472 Pesetta e meibaaAl-qur an

Pendidikan
Agama Islam, dapat penulis pahami bahwa pembiasaan perilaku keagamaan juga

dilakukan dengan cara membiasakan peserta didik membaca Al qur’an tujuannya

¥Muammar S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.

*Drs. H. Muhaimin, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 28 September 2019.
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agar peserta didik terbiasa membaca Al-qur’an sekaligus untuk mengontrol sejauh
mana kemampuan peserta didik dapat membaca Al-qur’an.
3). Pembiasaan berdo’a sebelum dan sesudah belajar

Berdasarkan hasil observasi di ruang kelas diketahui bahwa pembiasaan

berdo’a selalu dilakukan sebelum d dah belajar. Adanya pembiasaan berdo’a

sebelum dan sesudah belaja asil wawancara dengan beberapa

, dan yan memimpin
ebut diketahui bahwa i gama Islam
selalu didik untuk berdo’a s ; belajar. Hal

yang sa L di oleh Bapak Drs. H. Mu i atakan:

ami sebagai engarahkan
nya do’a di oleh ketua

diungkapkan

ebelum dan
eserta didik

Dra. Hj. Ratisah, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.

®1Drs. H. Muhaimin, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 28 September 2019.

2Muammar S.Pd.I., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.
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Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa pembiasaan berdo’a sebelum dan
sesudah belajar yang diterapkan oleh guru bertujuan untuk membiasakan peserta
didik memanjatkan do’a sebelum memulai aktivitas. Hal yang sama juga

diungkapkan oleh Ibu Negawati S.Pd.I, beliau mengatakan:

Sebagai guru, kami disini meng
membaca do’a. Selain dg
dlpanjatkan untuk menr
dilakukan.®®

Berdasarkan i ; beberapa guru Pendidikan

i.aktivitas belajar mengajar di kelas dengan
belajar, do’a sesudah belajar juga
as segala aktivitas belajar yang

Agama jislamydaps dan sesudah

belajar melakukan
segala a Swit.
n salam dan sopan santu
bservasi yang dilakuk pembiasaan

ilakukan sebelum dan s embelajaran.

sopan santun kepada orang paik di luar

am kelas. Pe dengan cara
guru se masuk ke ke a peserta dic
i engucapkan salam ntun kepada orang

ancara B;A n)EcP* RrEilkan Age

man kepada

ang sekolah.

ga diperkuat

am sebagai

berikut:

Wawancara dengan Ibu Dra. Hj. Ratisah, beliau mengatakan:

Kalau disini yang kita lakukan sebelum memulai pelajaran kita mengucapkan
salam, begitu juga kalau selesai harus mengucapkan dengan salam, bahkan

%*Negawati S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuiju
pada tanggal 27 September 2019.
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sering saya katakan kepada Peserta didik pelajaran apapun yang masuk Kita juga
harus mengucapkan salam.®

Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam
senantiasa membiasakan peserta didik mengucapkan salam kepada guru sebelum dan

sesudah belajar. Adapun pembiasaan sopan santun kepada orang lain dapat dibaca

dari hasil wawancara sebagai beriku

Wawancara dengan Ib
Alhamdulillah karer
peserta didik unt
dalam sekolah.”

beliau mengatakan:
depan gerbang, Kita biasakan

ruh guru i
ebut diketahui bahwa

ng bertugas

cara membiasakan pes au mencium
kedalam sekolah. Pem

oleh Ibu Negawati

serta  didik
aitu  dengan
suk sekolah,
engucapkan

PAREPARE

%Dra. Hj. Ratisah, (Guru PAI), wawa
pada tanggal 25 September 2019.

Dahlia Bokhari S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten
Mamuju pada tanggal 24 September 2019.

ara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju

®Muammar S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuiju
pada tanggal 25 September 2019.

"Negawati S.Pd.1, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 27 September 2019.
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Hal yang sama juga diungkan oleh Bapak Drs. H. Muhaimin, beliau

mengatakan:

Peserta didik dibiasakan sopan santun terhadap siapa saja dengan cara menjabat
tangan guru serta menguca%kan salam, karena dalam salam itu ada do’a
keselamatan untuk orang lain.®

Dari hasil observasi dan waw. terkait dengan pembiasaan mengucapkan

salam dan sopan santun kep nulis pahami bahwa pembiasaan
salam dan sopan santu menanamkan rasa hormat
peserta didik kepad
atas, dapat
penulis diterapkan,
karena ) baik maka
tanpa ia
u seseorang

pendidikan

Islam, ¢ h iasaan buah cara ya at dilakukan
untuk sakan peserta didi ersikap, dan berti suai dengan
tuntuna agama Isla

pem-biaSﬁ ﬂﬁbvﬁoﬁ-éenal deng lah operang

kondisi -ulang agar

sesuatu merupakan

hal yang sangat penting, karena banyak dijumpai orang berbuat dan berperilaku

%8Drs. H. Muhaimin, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 28 September 2019.

%Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta, ciputat press,
2002), h. 110.
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hanya karena kebiasaan semata-mata. Pembiasaan dapat mendorong perilaku
seseorang, dan tanpa pembiasaan hidup seseorang akan memikirkan terlebih dahulu
apa yang dilakukan. Metode pembiasaan perlu diterapkan oleh guru dalam proses

pembentukan karakter, untuk membiasakan peserta didik dengan perilaku-perilaku

terpuji sehingga aktivitas yang dila eh peserta didik terekam secara positif.”

Berdasarkan hasil ¢ ara terkait dengan pembiasaan
perilaku keagamaan, g i a iasaan perilaku keagamaan
yang dilakukukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Kalukku

pembiasaan

idikan Agama Islam, p ; sebelum dan
n dalam bidang ak
an santun kepada orang

2. Pe erilaku keagamaan dalam p embe

membina p rta didik de memberikan

biasanya dilakuk proses pe an di kelas.

dengan memb asi-motivasi ) keagamaan

baik dalam hal ibadah miibufiakflek= [ A 12 =

¥

Pendidikan
aan dengan
cara menyelipkan nasehat-nasehat serta motivasi dalam pembelajaran agar peserta
didik menerapkan dan membiasakan perilaku keagamaan. Upaya guru Pendidikan

Agama Islam dalam membina perilaku keagamaan melalui pemberian pengertian

°E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003) h. 166.
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perilaku keagamaan dengan cara menyelipkan nasehat-nasehat serta motivasi dalam
pembelajaran juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam sebagai berikut:

Wawancara dengan Ibu Dahlia Bokhari S.Pd.l., beliau mengatakan:

Intinya saya begini, saya senantiasa memberikan nasehat siapa yang berbuat
baik akan kembali kepada diri-mereka sendiri. Saya buka wawasan mereka agar
memahami hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan. Dan selalu menyelipkan
nasehat-nasehat perilaku keagamaan dalam pembelajaran.”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu ‘Negawati, S.Pd.l, beliau

mengatakan:

Setiap awal dan akhir pelajaran saya selalu mgatkan atau memberikan
nasehatlah, kan supaya bagaimana kita harus berbuat baik."

Berdasarkan pendapat guru Pendidikan Agama Islam tersebut dijelaskan
bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina perilaku keagamaan
melalui' pemberian pengertian dilakukan dengan cara menyelipkan nasehat-nasehat
dalam pembelajaran. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Dra. Hj. Ratisah,

beliau mengatakan sebagai berikut:

lya selalu dinasehati, nasehatkan.tentu nasehat yang baik. Karena biar
bagaimana itu peserta didik kalau Kita nasehati jangan begini, kamu seharusnya
mengaji, giat berdo’a dan shalat. Kan kita harus memberikan nasehat biasa juga
saya tanya, siapa yang rajin shalat lima waktu harus jujur nah kadang yang
mengangkat tangan cuma dua atau tiga orang yang lainnya itu shalatnya bolong-
bolong, terus saya kasih nasehat dunia ini kan_hanya sementara apa yang kau
bawa nanti kalau meninggal kecualt @amal; amal yang pertama tentu shalat
fardhu. Nah;.yang.-pertama.itu. dipertanggung.jawabkan,adalah shalat, apabila
shalatnya baik maka baiklah semuanya, apabila shalatnya rusak maka rusaklah
semuanya. Kalau masalah akhlak juga selalu dinasehati, kan begini kita ini
sesama Islam, jangan saja bilang hai teman_tapi ucapkan salam karena ada
pahalanya, kita ] juga menjawab ada pahalanya.’

"Dahlia Bokhari S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten
Mamuju pada tanggal 24 September 2019.

?Negawati S.Pd.1, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 27 September 2019.

"*Dra. Hj. Ratisah, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 20109.
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Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam
selalu memberikan nasehat kepada peserta didik agar giat membaca Al-qur’an,
berdo’a, mengerjakan shalat serta mengucapakan salam kepada sesama muslim.
Selain pemberian nasehat, guru juga memberikan motivasi-motivasi kepada peserta
didik, hal tersebut dapat dibaca dari hasil. wawancara dengan Bapak Muammar,

S.Pd.1, beliau mengungkapkan bahwa:

Kalau dalam proses pembelajaran ya sering saya memberikan motivasi-motivasi
baik dalam hal ibadah maupun akhlak. Bahkan setiap masuk mengajar pasti
saya selipkan motivasi-motivasi agar peserta didik menerapkan perilaku
keagamaan.’

Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa pemberian motivasi-motivasi baik
dalam hal ibadah maupun akhlak tujuannya agar peserta didik menerapkan serta
membiasakan perilaku keagamaan. Kemudian diperkuat oleh jawaban Bapak Drs. H.

Muhaimin, beliau mengatakan bahwa:

Peserta didik senantiasa diberikan nasehat-nasehat serta motivasi-motivasi agar
senantiasa rajin beribadah kepada Allah, ketika pembelajaran kita senantiasa
mengingatkan agar peserta didik melaksanakan shalat, membaca Al-qur’an,
serta banyak berdo’a kepada Allah, kita juga.selalu memberikan nasehat agar
peserta didik itu sopan santunwkepada semua orang, mengllgcapkan salam,
tujuannya agar peserta didik senantiasa melakukan hal tersebut.

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa dalam membina perilaku keagamaan
peserta didik, guru Pendidikan Agama Islam senantiasa memberikan nasehat-nasehat
serta motivasi untuk senantiasa melaksanakan  shalat, membaca Al-qur’an, berdo’a,
mengucapkan salam serta sopan santun kepada semua orang.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para guru Pendidikan

Agama Islam tersebut dapat penulis pahami bahwa memberikan pengertian atau

"“Muammar S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.

®Drs. H. Muhaimin, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 28 September 2019.
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pemahaman merupakan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
perilaku keagamaan kepada peserta didiknya. Guru memberikan pengertian atau
pemahaman melalui kegiatan belajar mengajar dengan cara menyisipkan nasehat-
nasehat dan motivasi agar peserta didik mempunyai kesadaran dalam diri untuk
senantiasa melaksanakan ibadah kepada Allah swt serta serta berakhlak mulia.
Pemberian nasehat serta motivasi oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada
peserta didik ketika .dalam kelas yaitu nasehat dan motivasi agar peserta didik
melaksanakan shalat, rajin membaca Al-qur’an, berdo’a, mengucapkan salam serta
sopan santun kepada orang lain sebagai bentuk penerapan perilaku keagamaan.
3. Pemberian contoh atau teladan perilaku keagamaan kepada peserta didik
Sebagaimana dalam paradigma Jawa dikatakan bahwa guru merupakan sosok
yang digugu dan ditiru oleh karenanya guru dituntut untuk menjadi model atau figur
yang baik agar apa yang ia lakukan dapat ditiru oleh peserta didiknya, dan tentunya
guru harus mempunyai pribadi yang baik sehingga bisa menjadi teladan yang baik
bagi peserta didiknya. Seorang-guru-harussmemberi contoh atau tauladan terhadap
peserta didiknya bagaimanacara_berbicara, bersikap yang baik serta cara beribadah,
dan sebagainya. Dengan banyak memberikan contoh terlebih dahulu tanpa disuruh
peserta didik akan melaksanakan apa yang-sudah dilaksanakan oleh guru.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam
juga memberikan contoh atau tauladan pertlaku keagamaan kepada peserta didik. Hal
tersebut terlihat pada saat pelaksanaan shalat dzhuhur di mushollah guru juga
melaksanakan hal tersebut. Begitu juga dalam proses pembelajaran, ketika guru
mengarahkan peserta didik untuk membaca Al-qur’an Ia juga melakukan hal tersebut,

serta membiasakan mengucapkan salam dan bertutur kata yang baik.
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Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina perilaku keagamaan
peserta didik melalui pemberian contoh atau teladan juga diperkuat oleh hasil

wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

Wawancara dengan Bapak Muammar, S.Pd.l, beliau mengatakan:

Tidak hanya menyuru tapi Kita juga melaksanakan, karena cara seperti itu lebih
baik dari pada hanya menyuruh tapi Kita tidak melaksanakan, kita sebagai guru
juga memberikan conteh lansung kalau gurunya cuma_menyuruh tapi tidak
melaksanakan ya sulit, jadi kita juga harus melaksanakan.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Dra.Hj.Ratisah, beliau mengatakan:
lya, Kita_sebagal guru kan_harus memberikan contoh, tidak mungkin peserta
didik shalat kalau kita juga tidak shalat karena kan harus jadi contoh. Begltu
juga kalau saya masuk kelas saya lansung mengucapkan salamu alaikum.’’

Berdasarkan pernyataan guru Pendidikan Agama Islam tersebut diketahui

bahwa, 'untuk memberikan contoh perilaku keagamaan kepada peserta didik guru
tidak hanya sekedar menyuruh atau menasehati tapi juga melaksanakan perilaku
tersebut. Karena apabila guru hanya menyuruh tanpa melaksanakan maka akan sulit
membina perilaku keagamaan peserta didik. Jadi, seorang guru harus memberi contoh
atau tauladan terhadap peserta didiknya bagaimana cara berbicara, bersikap yang baik
serta cara beribadah, dan sebagainya. Pernyataan tersebut diperkuat oleh jawaban Ibu
Dahlia Bokhari S.Pd.l., beliau mengatakan:

Penanaman keteladananssebenarnyaryang dituntat juga disini nak adalah guru,
artinya bagaimana“keteladanan=seorang=guru fitu bisa dicontoh oleh peserta
didik, artinya kita ini sebagai pendidik menurut saya nak _harus juga
menampakkan perilaku baik yang bisa di contoh oleh peserta didik."®

Ibu Negawati, S.Pd.I, juga mengungkapkan:

"®Muammar S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.

""Dra. Hj. Ratisah, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.

"®Dahlia Bokhari S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten
Mamuju pada tanggal 24 September 2019.
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Kembali kepada diri saya sendiri sebagai guru, bagaimana cara saya berperilaku
yang baik, dalam artian kita harus memberikan contoh atau tauladan yang baik
kepada peserta didik.”

Pernyataan yang hampir sama juga diungkapkan oleh Bapak Drs. H.

Muhaimin, beliau mengatakan:

Tentu sebagai seorang guru kita
baik kepada peserta didik mel
ataupun dalam hal pelaks
Al-qur’an.®

rus memberikan contoh atau tauladan yang
aimana cara kita bertutur kata yang baik
erti shalat, berdo’a serta membaca

Pendapat gur ebut menjelaskan bahwa

pemberian contoh rapkan oleh setiap guru
agar pes alan dengan
teori sg kan sebuah
peruba ) melalui seruan kata-ka i nyata yang
dimulai iri serta keteladanan si kan secara

mengag n mampu menjadi in lain untuk

naan model emberi h atau telad upakan cara
i embina peril serta didik. Karena a didik akan
melihat g guru bukan a saja, akan ingkah laku

p-ert-imbarpnxilns xu“eErintahkan shalat akan

an menjadi

memberikan

"Negawati S.Pd.1, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 27 September 2019.

8pyrs. H. Muhaimin, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 28 September 2019.

815aleh Akh Muwafik, Membangun Karakter dengan Hati Nurani Pendidikan Karakter untuk
Generasi Bangsa (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 263.
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contoh yang baik peserta didiknya dari hal sekecil apapun yang bisa menjadi panutan
yang baik bagi peserta didiknya.
Bedasarkan pemaparan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina

perilaku keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju,

dapat penulis pahami bahwa guru P Agama Islam sangat berperan penting

dalam membina perilak a didiknya, dengan melalui
pembiasaan, pemberi atau tauladan yang baik

melalui kegiatan se etika di sekolah.

sikologi umum bahwa tuk perilaku
n perilaku dengan ko ¢ biasaan, (2)

n pengertian (insight), ‘ laku dengan

keagamaan.
hal-hal yang menjadi penghambat da pembinaan perilaku keagamaan peserta

didik diantaranya sebagai berikut:

82Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), h.18-19
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1. Kurangnya kesadaran peserta didik
Permasalahan utama yang menjadi kendala dalam pembinaan perilaku
keagamaan di sekolah adalah tentang persoalan kurangnya kesadaran peserta didik.

Peserta didik cenderung akan memilih hal-hal yang menyenangkan meski itu buruk,

dari pada hal-hal yang membosang vadahal itu baik untuk mereka. Contoh
sederhana adalah ketika wa seorang peserta didik akan lebih
a kegiatan lain yang lebih
a seperti membaca buku g keagamaa, tadarrus atau

shalat d

ama Islam dalam mem i aan peserta

didik d Kalukku Kabupaten M a dari hasil

didikan Agama Islam se

apak Muammar, S.Pd.l, b
rangnya kesadaran dari peserta di
I nto

arena kalau

min, beliau

aan peserta
sebagai guru
an perilaku
lagi kepada

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa guru senantiasa melakukann

berbagai upaya dalam membina perilaku keagamaan peserta didik bahkan sudah

&Muammar S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.

Drs. H. Muhaimin, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 28 September 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



68

memberikan contoh langsung akan tetapi peserta didik sendiri yang belum memiliki
kesadaran dalam diri unutuk mengamalkan perilaku keagamaan tersebut.
Salah satu bentuk kurangnya kesadaran peserta didik dalam mengamalkan

perilaku keagamaan yaitu dalam hal pelaksanaan shalat dzhuhur di sekolah, hal

tersebut dapat dibaca dari hasil waw a.dengan guru Pendidikan Agama Islam,

beliau mengatakan:

Wawancara_den
Kalau berblpar
walaupun dib

mengatakan:
semua anak pergi shalat
enumbuhkan kesadaran

dzhuhur ada peserta di
lat dan ada juga sebagia
alat dzhuhur yang ditera

enunjukkan bahwa dar dik di SMA

upaten Mamuju masih terda yang tidak

shalat dzhuhu u telah melak paya dengan
dwal shalat d k melaksanak at zhuhur di
I bentuk disiplin iba

adanya BAR EMIR Eang kurz

kesadarannya membiasakan membaca ‘Al-qur’an hal tersebut dapat dibaca dari hasil

wawancara dengan Ibu Dra. Hj. Ratisah, beliau mengatakan bahwa:

®Dahlia Bokhari S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten
Mamuju pada tanggal 24 September 2019.

®%Dra. Hj. Ratisah, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



69

Sebenarnya peserta didik itu sudah bisa membaca Al-qur’an akan tetapi karena
mereka tidak terbiasa tidak mengulang-ulang bacaan Al-qur’annya makanya ada
peserta didik yang masih terbata-bata bahkan tidak lancar membaca Al-qur’an.?’

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa masih ada sebagian peserta
didik yang kurang kesadarannya membiasakan atau mengulang-ulang membaca Al-
qur’an sehingga masih terbata-bata bahkan tidak lancar dalam membaca Al-qur’an,
oleh karenanya guru Pendidikan Agama Islam. senantiasa melakukan pembiasaan
membaca Al-qur’an tujuannya agar peserta didik juga terbiasa membaca Al-qur’an.

Disamping kurangnya kesadaran peserta didik melaksanakan hal-hal
keagamaan seperti mengerjakan shalat dzhuhur dan membaca Al-qur’an, ternyata
masih ada juga peserta didik yang kurang kesadarannya dalam hal sopan santun. Hal
tersebut dapat dibaca dari hasil wawaneara dengan guru Pendidikan Agama Islam,

beliau mengatakan:

Karena sekarang saya lihat peserta didik itu kurang sopan santunnya kepada
guru, istilahnya kalau lewat depan guru tidak mappatabe. Tapi tidak semua juga
peserta didik begitu, tergantung juga didikan orang tuanya.®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam penulis
menyimpulkan bahwa kendala atau-hambatan pembinaan perilaku keagamaan dalam
hal kurangnya kesadaran peserta didik diantaranya: 1) kurang kesadarannya
melaksanakan shalat dzhuhur di sekolah, 2) kurang kesadarannya membiasakan
membaca Al-qur’an, 3) kurang kesadarannyalsopan santun.

Kesadaran peserta didik memang menjadi masalah yang mendasar bagi
kelangsungan pembinaan perilaku keagamaan peserta didik. Ketika peserta didik

belum menyadari akan apa yang baik dan apa yang tidak baik untuk dirinya. Maka

¥Dra. Hj. Ratisah, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.

®Dra. Hj. Ratisah, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.
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pembinaan perilaku keagamaan belumlah dapat maksimal dan berbagai upayapun
harus dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam.
2. Sarana yang kurang

Guna menunjang keberhasilan guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
perilaku keagamaan peserta didik® dibutuhkan adanya kegiatan-kegiatan yang
diprogramkan khusus untuk-untuk membina perilaku keagamaan. Kegiatan-kegiatan
tersebut bisa maksimal apabila sarana dan prasarana yang cukup. Namun apabila
sarana dan prasarananya kurang maka kegiatan tersebut tidak akan berjalan dengan
maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa sarana di SMA
Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju masih kurang. Seperti mushollah yang agak
sempit sehingga pelaksanaan shalat dilakukan secara bergantian. Serta kurangnya
mushaf | Al-qur’an, sehingga untuk membaca Al-qur’an peserta didik diwajibkan
membawa mushaf 'sendiri-sendiri. Kendala tersebut juga diperkuat oleh hasil

wawancara dengan guru Pendidikan-Agama Islam, sebagai berikut:

Wawancara dengan Bapak Drs. H. Muhaimin, beliau mengatakan:

Salah satu kendalanya yaa fasilitas mushollah sekolah yang kurang memadai
karena tidak bisa menampung semua peserta didik. jadi, kalau masuk waktu
shalat dzhuhur, kadang ada yang shalat di masjid dekat sekolah.®

Wawancara dengan Ibu Negawati; $.Pd.l,.beliad mengatakan:

Al-qur’an untuk- dibaca sehari-hari sebelum-belajar-maupun pada setiap hari
jumat pagi itu masih kurang, jadi kita masih mewajibkan peserta didik untuk
membawa Al-qur’an dari rumah masing-masing.”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa salah satu

kendala guru Pendidikan Agama Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta

¥Drs. H. Muhaimin, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 28 September 2019.

%Negawati S.Pd.1, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 27 September 2019.
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didik di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju yaitu sarana yang kurang,
seperti fasilitas mushollah yang agak sempit dan juga kurangnya mushaf Al-qur’an
yang disediakan oleh pihak sekolah.

3. Lingkungan

Besarnya pengaruh lingkung hadap perilaku peserta didik juga tidak

terlepas dari kebiasaan yang ersebut. Apabila kebiasaan yang

guru sudah
juga karena

a anak yang
ilaku kurang
a ikut-ikutan

ga menjadi

salah sa ea aan peserta arena secara

yang kurang an membuat

e g RE P A R E

peserta

'Dra. Hj. Ratisah, (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju
pada tanggal 25 September 2019.

%2Dahlia Bokhari S.Pd.l., (Guru PAI), wawancara di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten
Mamuju pada tanggal 24 September 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yan ikan dalam skripsi ini yang membahas

Upaya Guru Pendidikan Perilaku Keagamaan Peserta
Didik di SMA Neg maka ditarik kesimpulan
1. Upa keagamaan

agamaan diantaranya i ias alat dzhuhur
embaca Al-qur’an, pe a sebelum
biasaan mengucapkan ntun kepada
Sela mbiasaan, guru Pendidikan A Isla
perilaku ke ajaran denga enyisipkan
sehat dan mo i di empunyai ke
swt serta serta bera ulia. Selain
pembiasaPAﬂtEﬂﬁeanuru Pendi Agama Islam
g ar menyuruh
atau menasehati tetapi juga melaksanakan perilaku keagamaan tersebut agar
peserta didik menerapkan dan membiasakan perilaku keagamaan.
2. Kendala-kendala atau hambatan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama

Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik di SMA Negeri 1

Kalukku Kabupaten Mamuju yaitu kurangnya kesadaran diri sebagian peserta
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didik dalam mengamalkan perilaku keagamaan, sarana yang kurang memadai
seperti fasilitas mushollah yang agak sempit dan kurangnya Al-qur’an, serta
pengaruh lingkungan vyaitu lingkungan keluarga dan pergaulan yang kurang

positif yang menghambat proses pembinaan perilaku keagamaan peserta didik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasi dan disimpulkan dari hasil

penelitian dan wawa dilaksanakan, m mengajukan saran-saran

1. Kep gembangkan

program kegiatan yang erbentuknya
dan berkarakter, uta
amaan peserta didik.
2. nya guru bisa lebih tegas ter p pes
adi suri taula rta didiknya c i :
sehari-hari, -kegiatan  keaga paik  dalam
sekolah maupun m
3. serta didiln*. RlEBMi’lanfaatka agar dapat
- ang berlaku
di sekolah dan supaya nantinya“menjadi insan yang lebih baik dan dapat

meningkatkan ketagwaannya kepada Allah swit.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an dan Terjemahnya. 2004. Departemen Agama RI. Bandung: CV. Penerbit
Jumanatu ‘Ali-ART.

Ancok, Djamaluddin dan Fuat Nashori. 2000. Psikologi Islami Solusi Islam atas
Problem-Problem Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Aziz, Abdul Ahyadi. 2001. Psikologi. Agama Kepribadian Muslim Pancasila.
Bandung: Sinar Baru Algesindo.

Arif, Armai . 2002. Pengantar lImu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta:
ciputat press.

Al-Rasyidin& H. Samsul Nizar. 2005. Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan
Historis, Teoritis, dan Praktis. Cet. 2; Jakarta: Ciputat Press.

Alim, Muhammad. 2011. Pendidikan Agama Islam.Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya.

Afni, Nur. 2017. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Perilaku
Keagamaan Peserta Didik di SMP Negeri 1 Baraka Kabupaten Enrekang.
Skripsi Sarjana; Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.

Basrowi dan Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT Rineka
Cipta.

Chusnah, Siti Nikmawati. 2013. Pembinaan Perilaku Keagamaan Siswa di MTs Al-
Ghazali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. Skripsi Sarjana; Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung.

Djamarah, Bahri Syaiful. 2000. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif . Cet.
1. Jakarta: Rineka Cipta.

Depdiknas. 2002. KamusiBesar Bahasar Indonesiamakarta: Balai Pustaka.

.2004. Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah. Jakarta: Pusat Kurikulum
Balitbang Depdiknas.

Departemen Agama RI. 2006. Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI.
Tentang Pendidikan. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam.

Daradjat, Zakiah. 2011. limu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara.

Efendy, Rustan dan Amiruddin M. 2018. “Dekonstruksi Pembelajaran dengan
Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa Arab pada Madrasah
Negeri di Kabupaten Maros” Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian dan
Pengabdian pada Masyarakat IAIN Parepare: Maros.



E Mulyasa. 2003. Manajen Pendidikan Karakter. Jakarta: Bumi Aksara.

Emzir. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data.Jakarta: PT ~ Grafindo
Persada.

Hasan, Igbal. 2007. Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya.
Bogor: Ghalia Indonesia.

Hasbullah. 2008. Dasar-dasar IIm
Rajawali Pers.

idikan Umum dan Agama Islam. Jakarta:

Herdiansyah, Haris. 20
Instrumen Peng

dan Focus Groups sebagai
Raja Grafindo Persada.

Jalaluddin. 2004. Ps

Konsep dan
ikan Agama

arya.

Jakarta: PT.
Mudzakkir. 2006. IImu Pendidika . I Jakarta:
PT Remaja

lid dan Achmadi. etodologi Penelitian. a: PT Bumi

PAREPARE

Persada
Ramayulis. 2002. Psikologi Agama. Jakarta: Kalam Mulia.

Sanjaya, Wina. 2006. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum berbasis
Kompetensi. Cet. 2; Jakarta: Kencana.

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian dan Pengembangan Research dan Development.
Cet. 2. Bandung: Alfabeta.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tafsir, Ahmad. 2007. limu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Cet.7.Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Uno, B. Hamzah. 2011. Profesi Kependidikan, Problema, Solusi, dan Reformasi
Pendidikan di Indonesia.Jakarta: PT Bumi Aksara.

Walgito, Bimo. 2003. Psikologi Sosial Sebagai Pengantar. Yogyakarta: Andi Offset.

Yusuf, Syamsu. 2005. Psikologi Belaj ama. Bandung: Pustaka Bani Quraisy.

Zuhairini. 2011. Sejarah Pendidi Jakarta: Bumi Aksara.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BIOGRAFI PENULIS

Masni, Salah satu Mahasiswa di IAIN Parepare Program

Studi Pendidikan Agama Islam yang lahir pada tanggal 16
Maret 1997 dari pasangan Bapak Nahwi dan Ibu Hij.
ertempat  tinggal di Pure Kecamatan
ju Provinsi Sulawesi Barat.
di SDN Pure Kecamatan
2003 dan
pertama di
SMP N camatan Kalu j tahun 2009
n ke SMA Negeri 1
tahun 2012. Kemudia

iyah, Program Studi Pen

melaksanak i MTs DDI
an  melaksan A ) di Desa

amatan Pancalauta paten Sidenreng

PAREPARE

yaitu: Kerukunan Pelajar Mahasiswa Mamuju (KPMM), kemudian menyelesaikan
tugas ilmiah untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dengan judul skripsi:
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Perilaku Keagamaan

Peserta Didik di SMA Negeri 1 Kalukku Kabupaten Mamuju.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



